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Abstrak

Pakan merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya ternak. Bahan pakan untuk ternak sapi potong masih
mengandalkan hijauan pakan. Hijauan pakan berfluktuasi tergantung musim. Pengetahuan tentang
penyediaan pakan, penting dimiliki oleh peternak. Pakan komplit merupakan teknologi penyediaan pakan
yang baik untuk ternak sapi potong. Pengetahuan Masyarakat mengenai berbagai teknologi penyediaan
pakan masih sangat kurang.Pemanfaatan bahan baku lokal dapat dijadikan alternatif pemenuhan kebutuhan
pakan untuk ternak sapi potong. Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
peternak tentang teknologi penyediaan pakan komplit berbahan baku lokal untuk ternak sapi potong. Kegiatan
pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 di Kelompok Tani Ramah Lingkungan Desa
Galung, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
dilaksanakan dengan pendekatan Learning by Doing, yang menekankan pembelajaran melalui praktik
langsung. Metode pelaksanaan terdiri atas dua bentuk kegiatan utama, yaitu: (1) penyuluhan dan pelatihan
berbasis diskusi terfokus, serta (2) praktik lapangan dengan skala minimal sebagai demonstrasi teknologi.
Penyuluhan yang telah dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang urgensi
penerapan manajemen pemberian pakan pada pemeliharaan ternak sapi potong. Pengenalan bahan pakan
lokal kepada peternak sebagai pakan alternatif untuk ternak sapi potong juga telah dilakukan. Pelatihan
teknologi pakan komplit berbahan baku lokal dapat meningkatkan pengetahuan peternak sapi potong di desa
galung sebesar 98,75% tahu dan hanya 1,25% yang ragu-ragu. Pelatihan menggunakan metode belajar
secara langsung dapat diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan peternak.

Kata Kunci: bahan baku lokal, pengetahuan, pakan komplit, sapi potong.

Abstract

Feed is a determining factor for the success of livestock cultivation. Feed materials for beef cattle still rely on
forage. Forage fluctuates depending on the season. Knowledge of feed provision is important for farmers to
have. Complete feed is a good feed preparation technology for beef cattle. Public knowledge about various
feed supply technologies is still very lacking. The use of local raw materials can be used as an alternative to
meet feed needs for beef cattle. The community service activity will be carried out in August 2025 at the Ramah
Lingkungan Farmers Group of Galung Village, Barru District, Barru Regency. This service activity aims to
increase farmers' knowledge about the technology of providing complete feed made from local raw materials
for beef cattle. This Community Service activity is carried out with a Learning by Doing approach, which
emphasizes learning through hands-on practice. The implementation method consists of two main forms of
activities, namely: (1) counseling and training based on focused discussions, and (2) field practice with minimal
scale as a technology demonstration. The counseling that has been carried out aims to increase public
awareness about the urgency of implementing feed management in beef cattle maintenance. The introduction
of local feed ingredients to farmers as an alternative feed for beef cattle has also been carried out. Complete
feed technology training made from local raw materials can increase the knowledge of beef cattle farmers in
Galung village by 98.75% tofu and only 1.25% are hesitant. Training using direct learning methods can be
applied to improve farmers' knowledge.

Keywords: beef cattle, complete feed, knowledge, local raw materials.
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PENDAHULUAN

Pakan merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya ternak. Pakan berkualitas tinggi,
kaya nutrisi penting, sangat penting untuk kinerja ternak yang optimal. Hal ini menyebabkan
peningkatan berat badan, produksi susu yang lebih tinggi, dan hasil reproduksi (Baris, 2023).
Sebaliknya, pakan berkualitas buruk dapat mengakibatkan pertumbuhan terhambat, produksi yang
lebih rendah, dan peningkatan kerentanan penyakit, menggarisbawahi perlunya tindakan kontrol
kualitas yang ketat (Baris, 2023). Pakan merupakan lebih dari 70% dari total biaya produksi di
peternakan kecil, menjadikannya pengeluaran terbesar (Agustina et al., 2025). Pakan komplit
merupakan teknologi penyediaan pakan yang baik untuk ternak sapi potong. Pakan lengkap harus
mencakup kadar protein kasar, serat kasar, energi, dan mineral esensial yang memadai. Misalnya,
hijauan limbah pertanian seperti jerami padi dan jagung dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
profil nutrisi (Prasetyo & Suhendrata, 2021). Tingkat kecernaan yang tinggi sangat penting. Studi
menunjukkan bahwa pakan lengkap berdasarkan tongkol jagung dan rumput campuran
menghasilkan kecernaan yang lebih baik dan penambahan berat badan hidup dibandingkan dengan
formulasi lain (Tulung et al., 2020).

Pengetahuan tentang penyediaan pakan, penting dimiliki oleh peternak. Peternak harus
memahami kebutuhan nutrisi ternak mereka untuk menciptakan ransum seimbang yang mendukung
pertumbuhan dan produksi (Saelan & Lestari, 2021). Pemanfaatan bahan baku lokal dapat dijadikan
alternatif pemenuhan kebutuhan pakan untuk ternak sapi potong. Memanfaatkan sumber pakan
lokal dan produk sampingan agroindustri dapat mengoptimalkan formulasi pakan, memastikan
bahwa ruminansia menerima nutrisi seimbang sambil meminimalkan biaya (Mayulu, 2023).

Sebagian besar peternak tidak memperhatikan manajemen pemberian pakan. Manajemen
pakan yang tepat sangat penting untuk mencapai tingkat pertumbuhan dan kualitas daging yang
optimal. Studi menunjukkan bahwa praktik pemberian makan yang tidak memadai dapat
menyebabkan periode penambahan berat badan yang berkepanjangan, seperti yang terlihat pada
petani tradisional yang membutuhkan waktu lebih dari 12 bulan untuk mencapai berat pasar,
dibandingkan dengan 6 bulan yang direkomendasikan (Budiyanto & Hadi, 2020).

Pengetahuan Masyarakat mengenai berbagai teknologi penyediaan pakan masih sangat
kurang. Peternak memiliki pengetahuan yang kurang tentang berbagai teknologi penyediaan pakan.
Kekurangan ini dapat menghambat pengelolaan dan optimalisasi nutrisi dan produktivitas ternak
yang efektif (Defalque et al., 2024). Peningkatan kesadaran produsen dan kemauan untuk
mengadopsi tingkat pemeliharaan yang tepat dan teknologi penyediaan pakan menjadi sangat
penting. Hal ini menunjukkan kesenjangan yang signifikan dalam pengetahuan di antara peternak
sapi mengenai praktik manajemen basis pakan yang efektif di Australia utara (Bell & Sangster,
2022).

Bahan pakan untuk ternak sapi potong masih mengandalkan hijauan pakan. Produksi daging
sapi global akan terus sangat bergantung pada pakan hijauan. Oleh karen itu, penting untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan hijauan untuk meningkatkan keberlanjutan dan mengurangi
emisi gas rumah kaca dalam produksi sapi (DiLorenzo, 2023). Hijauan pakan berfluktuasi
tergantung musim. Kualitas hijauan, terutama protein kasar dan kandungan energi, menurun dari
musim hujan ke musim kemarau. Misalnya, di Nusa Tenggara Timur, Indonesia, kadar protein
mentah turun dari 9,31% pada Juli menjadi 7,53% pada Oktober (Maranatha et al., 2025).
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Penurunan kualitas hijauan selama musim kemarau memerlukan suplementasi pakan strategis
untuk menjaga produktivitas ternak (Omoregie & Nwajei, 2023). Berdasarkan hal tersebut sangat
penting untuk m,encari alternatif pakan yang dapat menjamin ketersediaan pakan dalam hal
kuantitas, kualitas dan kontiunitas. Kegiatan Pengabdian ini penting karena dapat meningkatkan
pengetahuan peternak terhadap teknologi penyediaan pakan komplit untuk ternak sapi potong.
Peningkatan pengetahuan peternak dapat dilakukan melalui pelatihan pembuatan pakan komplit
berbahan baku lokal bagi ternak sapi potong. Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan peternak tentang teknologi penyediaan pakan komplit berbahan baku
lokal untuk ternak sapi potong.

METODE
Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian dilakukan pada bulan Agustus hingga Oktober 2025 di Desa Galung,
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan.

Kelompok Sasaran/Mitra

Sasaran kegiatan pengabdian yaitu anggota kelompok tani Ramah Lingkungan di Desa
Galung, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru sebanyak 17 orang.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan
Learning by Doing, yang menekankan pembelajaran melalui praktik langsung. Metode pelaksanaan
terdiri atas dua bentuk kegiatan utama, yaitu: (1) penyuluhan dan pelatihan berbasis diskusi terfokus,
serta (2) praktik lapangan dengan skala minimal sebagai demonstrasi teknologi.

Tahapan pelaksanaan dimulai dengan kegiatan penyuluhan mengenai formulasi pakan
komplit berbahan baku lokal untuk ternak sapi potong, yang dilanjutkan dengan pelatihan produksi
pakan secara langsung. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
peternak dalam mengelola pakan secara efisien dan berkelanjutan.

Partisipasi Mitra
Kegiatan ini dirancang berbasis masyarakat, sehingga partisipasi aktif dari mitra menjadi
komponen penting dalam keberhasilan program. Bentuk keterlibatan mitra meliputi:

1. Penyampaian informasi faktual terkait permasalahan budidaya ternak sapi potong yang
dihadapi di lingkungan mitra, serta keterlibatan dalam perancangan kegiatan pelatihan.

2. Keikutsertaan sebagai peserta dan pelaksana dalam seluruh rangkaian kegiatan, termasuk
penyuluhan, pelatihan, dan praktik lapangan, serta kontribusi dalam memberikan solusi
alternatif terhadap permasalahan yang muncul.

3. Penyediaan sarana dan prasarana pelatihan secara in-kind, seperti lokasi kegiatan, bahan
baku, dan alat pendukung.
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4. Penerapan hasil ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang diperoleh selama kegiatan,
termasuk pemeliharaan dan keberlanjutan penggunaan peralatan fisik dan teknologi meskipun
program PKM telah selesai.

Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi dilakukan secara sistematis pada setiap tahapan kegiatan, dengan dokumentasi
yang terstruktur dan menyeluruh. Evaluasi dilaksanakan oleh tim pengusul bersama mitra dan
mahasiswa yang terlibat, dengan tujuan menghasilkan rekomendasi yang dapat diterapkan pada
kegiatan serupa di masa mendatang. Evaluasi akhir dilakukan melalui analisis hasil pre-test dan
post-test untuk menilai efektivitas program secara komprehensif.

Sebagai bentuk tanggung jawab akademik dan sosial, tim pengusul tetap melakukan
pendampingan pasca kegiatan inti. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa teknologi
dan pengetahuan yang telah diberikan benar-benar diterapkan oleh mitra, serta untuk
menindaklanjuti apabila terdapat kendala atau kebutuhan pengembangan lebih lanjut.

Analisis Data

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan metode penyuluhan dianalisis secara
deskriptif mengenai tingkat pemahaman dari segi aspek pengetahuan dengan menggunakan suatu
indikaotor keberhasilan kegiatan penyuluhan melalui pengisian kuisioner. Analisis data dilakukan
menggunakan Microsoft Excel 2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian dilakukan dengan metode penyuluhan, pelatihan dan praktik secara langsung.
Penyuluhan diberikan untuk memberikan pemahaman mengenai berbagai bahan pakan lokal yang
dapat digunakan sebagai pakan ternak sapi potong. Penyuluhan yang telah dilakukan bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang urgensi penerapan manajemen pemberian
pakan pada pemeliharaan ternak sapi potong. Program penyuluhan telah melibatkan pelatihan
langsung, memungkinkan petani untuk mempraktikkan teknik persiapan dan pengelolaan pakan,
yang mengarah pada peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan mereka (Juniah
et al., 2023). Upaya sosialisasi telah berhasil mentransfer pengetahuan tentang formulasi pakan
lengkap dan penggunaan sumber daya lokal (Gairtua, 2024).

T

Gambar 1. Pelatihan pembuatan pakan komplit berbahan baku lokal bagi ternak sapi potong
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Kegiatan penyuluhan dirangkaikan dengan kegiatan pelatihan formulasi ransum.
Penyuluhan dilakukan dengan metode praktik secara langsung untuk memberikan pengalaman
belajar yang menarik bagi peternak. Lokakarya menekankan praktik langsung, memungkinkan
peternak sapi untuk menerapkan konsep di usaha mereka sendiri. Pendekatan partisipatif ini
memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan aplikasi praktis, meningkatkan pengalaman belajar dan
memungkinkan pengelolaan praktik penggembalaan berkelanjutan yang efektif (Cadaviz et al.,
2022). Ransum diformulasikan sesuai dengan kebutuhan ternak sapi potong dengan menggunakan
bahan pakan lokal yang tersedia di sekitar lokasi kelompok tani Ramah Lingkungan. Ransum yang
disusun sesuai dengan kebutuhan sapi potong dengan bobot badan + 200 Kg dan target
pertambahan bobot badan 0,5 kg/ekor/hari. Kandungan protein ransum yaitu 11% dan TDN 63 %.
Formulasi ransum tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Pakan komplit berbahan baku lokal bagi ternak sapi potong

Bahan Pakan % Penggunaan
Bungkil kedelai 5
Tumpi jagung 2
Tongkol jagung 4
Kulit kacang 2
Jagung giling 15
Dedak 71
Molases 1

Pakan komplit yang diperkenalkan Adalah teknologi penyediaan pakan yang dapat
mengurangi ketergantungan masyarakat akan hijauan. Hijauan berfluktuasi tergantung musim.
Kualitas dan kuantitas sangat baik di musim hujan namun, sebaliknya akan sangat rendah di musim
kemarau. Ketergantungan peternak sapi poong terhadap sumber pakan berupa hijauan harus
dikurangi. Petani skala kecil harus mengurangi ketergantungan pada hijauan konvensional dengan
memasukkan pakan non-konvensional. Pakan alternatif ini dapat mengurangi kelangkaan pakan,
menurunkan biaya, dan memberikan nutrisi seimbang, mempromosikan praktik berkelanjutan dalam
produksi ruminansia kecil (Sime & Duguma, 2025).

Pengenalan bahan pakan lokal kepada peternak sebagai pakan alternatif untuk ternak sapi
potong dapat dilakukan untuk mengatasi masalah pakan. Memanfaatkan jerami padi, sering
dibuang, sebagai pakan alternatif dapat membantu petani selama musim kemarau, secara signifikan
meningkatkan ketersediaan pakan dan mengurangi limbah (Juniah et al., 2023). Penggunaan bahan
pakan lokal dapat menurunkan biaya pakan, yang biasanya menyumbang 80% dari biaya
pemeliharaan ternak (Syaiful et al., 2020).

Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis ke-37 Politeknik Pertanian
Negeri Pangkajene Kepulauan Tahun 2025

343



Akhsan et al. | Prosiding Semnas Politani Pangkep Vol. 6 (2025)

TINGKAT PENGETAHUAN PETERNAK
Ragu-ragu Tidak tahu
1.25% 0.00%

Tahu
98.75%

Gambar 2. Grafik pengetahuan peternak terhadap penerapan pakan komplit pada sapi potong

Pengetahuan masyarakat meningkat dengan dilakukannya pelatihan yang dirangkaiakn
dengan praktik secara langsung. Tingkat pengetahuan masyarakat setelah kegiatan pengabdian
tersaji pada Gambar 2. Pelatihan yang diberikan melalui praktik langsung secara signifikan
meningkatkan pengetahuan peternak sapi, karena membekali mereka dengan keterampilan penting
dalam memilih dan mengelola ternak, pada akhirnya meningkatkan kinerja produksi mereka dan
mengatasi tantangan dalam penggemukan sapi (Ashari et al., 2024). Penerapan pengetahuan teknis
dan praktik langsung sangat penting bagi peternak sapi, memungkinkan mereka untuk
mengidentifikasi titik-titik kritis dan menerapkan strategi manajemen yang efektif, yang pada
akhirnya mengarah pada peningkatan produktivitas dan profitabilitas dalam operasi mereka
(Barboza, 2025).

SIMPULAN

Pelatihan teknologi pakan komplit berbahan baku lokal dapat meningkatkan pengetahuan
peternak sapi potong di desa galung sebesar 98,75% tahu dan hanya 1,25% yang ragu-ragu.
Pelatihan menggunakan metode belajar secara langsung dapat diterapkan untuk meningkatkan
pengetahuan peternak.
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